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ABSTRAK 

 
Kantin menjadi salah satu tempat untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum di lingkungan kampus 

Universitas Islam Indonesia (UII). Namun, tidak semua kantin memiliki kualitas makanan dan minuman 
yang sehat. Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan pengelola kantin tentang 

kantin sehat. Metode pengabdian ini adalah penyuluhan terkait Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 

bahan tambahan makanan berbahaya, dan makanan halal thayyib pada pengelola kantin di lingkungan 
UII. Pengetahuan kemudian diukur melalui kuesioner yang dibagikan sebelum dan setelah penyuluhan. 

Hasil dari pengabdian dapat dilihat berupa peningkatan pengetahuan peserta sebesar 58% untuk 

keterserapan materi tentang kantin sehat. Penyuluhan tentang kantin sehat dapat meningkatkan 
pengetahuan pengelola kantin di lingkungan UII tentang kantin sehat. 

 

 

Kata kunci: Kantin sehat; penyuluhan; pengelola kantin;pengetahuan; PHBS 
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ABSTRACT 

 
The canteen is one of the places to fulfill food and drink needs on the campus of the Indonesian Islamic 
University (UII). However, not all canteens have healthy quality food and drinks. The aim of this service 

is to increase the knowledge of canteen managers about healthy canteens. The method of this service is 

counseling regarding Clean and Healthy Lifestyles (PHBS), dangerous food additives, and thayyib 
halal food to canteen managers in the UII environment. Knowledge was then measured through 

questionnaires distributed before and after the counseling. The results of the service can be seen in the 

form of an increase in participants' knowledge by 58% regarding the absorption of material about 

healthy canteens. Counseling about healthy canteens can increase the knowledge of canteen managers 
in the UII environment about healthy canteens. 

 

Keywords: Healthy canteen; counseling; canteen managers; knowledge; PHBS 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 
 

Kantin merupakan salah satu fasilitas penting dalam lingkungan kampus yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung kesehatan dan produktivitas civitas akademika. Kantin 

menyediakan makanan dan minuman yang menjadi kebutuhan pokok bagi mahasiswa, dosen, 

dan karyawan untuk menunjang aktivitas sehari-hari di kampus.1 

Kantin sehat merupakan kantin yang menyediakan makanan dan minuman yang higienis, 

bergizi, aman dikonsumsi, halal dan thayyib. Kantin sehat harus memenuhi persyaratan 

tertentu, mulai dari sarana dan prasarana yang memadai, pengelola kantin yang terampil, 

hingga pemilihan bahan baku makanan yang berkualitas.2,3 Kantin sehat juga harus untuk 

memastikan keamanan dan kebersihan makanan yang disajikan.4 

Pentingnya kantin sehat di lingkungan kampus tidak dapat diabaikan. Makanan dan 

minuman yang dikonsumsi secara rutin dapat mempengaruhi kesehatan dan produktivitas 

civitas akademika. Makanan yang sehat dan bergizi dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 

konsentrasi, dan kemampuan belajar mahasiswa. Sebaliknya, makanan yang tidak sehat dan 

mengandung zat-zat berbahaya dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti obesitas, 

hipertensi, diabetes, dan penyakit lainnya. 5,6 Namun, dalam praktiknya, masih banyak kantin 

yang belum menerapkan prinsip-prinsip kantin sehat, sehingga berpotensi menimbulkan 

masalah kesehatan bagi penggunanya. 

Kantin di kampus UII terpadu tersebar di beberapa fakultas yaitu satu kantin di rektorat, 

tiga kantin di Fakultas Kedokteran, tiga kantin di FMIPA, satu kantin di FTSP dan 3 kantin di 

FTI. Analisis situasi dilakukan dengan metode observasi dan wawancara kepada dua pengelola 

kantin UII. Masing-masing kantin di lingkungan UII memiliki dapur dan kran tersendiri. 
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Makanan yang disajikan sudah dimasukkan ke tudung saji untuk menghindari kontaminasi. 

Beberapa permasalahan yang ditemukan saat analisis situasi adalah tidak adanya sarana cuci 

tangan di kantin serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan pengelola kantin tentang 

prinsip-prinsip kantin sehat dan halal, penggunaan bahan tambahan berbahaya pada makanan, 

seperti pengawet, pewarna, dan pemanis buatan. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat 

berdampak negatif pada kesehatan dan produktivitas civitas akademika UII. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tentang kantin sehat, 

baik bagi pengelola kantin Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kantin sehat. 

  
2. METODE PELAKSANAAN 

2.1. Solusi dan Target Luaran 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat untuk mengatasi masalah mitra adalah dengan 

penyuluhan kantin sehat. Melalui kegiatan ini, diharapkan pengelola kantin dapat 

menerapkan prinsip-prinsip kantin sehat dalam pengelolaan kantin. Target kediatan 

penyuluhan adalah meningkatnya pengetahuan pengelola kantin tentang kantin sehat. 

Peningkatan pengetahuan ditandai dengan adanya peningkatan nilai kuesioner setelah 

penyuluhan dibandingkan sebelum penyuluhan. 

 
2.2 Lokasi Kegiatan Pelaksanaan 

 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 25 November 2023 di 

laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia. 

 
2.3 Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian merupakan kegiatan dari Departemen Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran UII (FK UII).  Sasaran kegiatan ini adalah pengelola kantin di 

lingkungan UII.  

a. Persiapan 

Pada tahap persiapan pengabdi melakukan analisis situasi berupa observasi 

dan wawancara kepada pengelola kantin.  

b. Pelaksanan 

Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang diikuti dengan tanya jawab. 

Sebelum dilakukan penyuluhan, pengabdi membagikan kuesioner pengetahuan 
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tentang kantin sehat pada peserta penyuluhan. Pengabdi kemudian melakukan 

penyuluhan dengan menggunakan media power point dengan materi Kantinku Kantin 

Sehat, Makanan yang Halal dan Toyyib, dan Bahan Tambahan Berbahaya pada 

Makanan. Setelah penyuluhan, kuesioner yang sama dikerjakan kembali oleh peserta. 

Sesi selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab. 

c. Monev 

Pengetahuan peserta dinilai dengan kuesioner. Kuesioner ini berisi 15 

pertanyaan tentang materi penyuluhan. Peserta mengerjakan kuesioner sebelum dan 

setelah penyuluhan diberikan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada kegiatan kali ini jumlah peserta yang hadir adalah sejumlah 25 peserta dari 12 kantin 

di lingkungan UII. Sebanyak 84% peserta penyuluhan adalah perempuan. Rerata lama subjek 

bekerja di kantin sebesar 6 tahun 2 bulan. Sebagian besar peserta sudah bekerja antara 1-5 

tahun (52%). Sebanyak 24% sudah bekerja > 10 tahun, 16% bekerja 5-10 tahun, dan hanya 8% 

yang baru bekerja <1 tahun. Peserta terbanyak dari kantin Fakultas Teknologi Industri (24%). 

Sedangkan masing-masing 12% dari kantin Terpadu, Fakultas Hukum dan D4 Ekonomi. Hanya 

Sebagian kecil yang berasal dari kantin Fakultas Agama Islam (8%).  

Keberhasilan program ini dinilai dengan peningkatan pengetahuan peserta. Pengetahuan 

didapatkan dari nilai kuesioner yang dikerjakan oleh peserta. Hasil nilai peserta sebelum dan 

setelah penyuluhan disajikan dalam Tabel 1.  

Tabel 4.1. Hasil nilai peserta penyuluhan 

Penilaian Nilai rata-rata 

  

Nilai sebelum penyuluhan 53 

Nilai setelah penyuluhan 84 

 

Nilai tersebut kemudian digunakan untuk menghitung peningkatan pengetahuan. Rumus 

untuk menghitung peningkatan pengetahuan dengan cara sebagai berikut:  

Peningkatan pengetahuan = (Nilai rata-rata post-test - Nilai rata-rata pre-test) / Nilai rata 

rata pre-test = ((84-53)/53) x100% = 58%. 

Berdasarkan rumus diatas didapatkan peningkatan pengetahuan 58% untuk keterserapan 

materi tentang kantin sehat.  

Pengetahuan berasal dari proses mengetahui, yang terjadi melalui pancaindra manusia 

seperti penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.7 Penyuluhan adalah cara 

untuk meningkatkan pengetahuan. Hasil penelitian yang dilakukan Wea dan Narwastu 
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menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan seseorang setelah penyuluhan. 8,9 

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan pada rata-rata 

nilai kuesioner subjek setelah penyuluhan, yang juga diikuti dengan peningkatan signifikan 

tingkat pengetahuan. Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

edukasi dapat meningkatkan pengetahuan pengelola kantin sekolah tentang penyelenggaraan 

kantin sehat. Dengan demikian, penyuluhan adalah salah satu cara efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan. 9–12 
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Gambar 1. Peserta mengerjakan kuesioner sebelum penyuluhan 

 

 

Gambar 2. Pemateri pertama menyampaikan penyuluhan 
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Gambar 3. Peserta antusias mendengarkan pemaparan pemateri ketiga 

 

 

Gambar 4. Suasana sesi diskusi dan tanya jawab 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi dari Departemen Mikrobiologi FK 

UII, telah berjalan dengan baik dan berhasil meningkatkan pengetahuan pengelola kantin di 

lingkungan UII tentang kantin sehat.  
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